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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh orientasi pasar dan orientasi 
teknologi terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan di Nusa Tenggara 
Barat secara simultan, (2) pengaruh orientasi pasar dan orientasi teknologi terhadap kinerja 
bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan di Nusa Tenggara Barat secara parsial, (3) 
variabel dominan yang mempengaruhi kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan 
di Nusa Tenggara. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanasi. Populasi pada penelitian 
ini adalah semua UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan di Nusa Tenggara Barat yang 
berjumlah 172 perusahaan dan sampel diperoleh melalui rumus Slovin dengan jumlah 120 
perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan dokumentasi 
dari data primer dan sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
orientasi pasar dan orientasi teknologi terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor 
kerajinan di Nusa Tenggara Barat secara simultan, (2) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan orientasi pasar dan orientasi teknologi terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif 
sub-sektor kerajinan di Nusa Tenggara Barat secara parsial, (3) orientasi pasar merupakan 
variabel yang dominan dalam mempengaruhi kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor 
kerajinan di Nusa Tenggara Barat.  




Globalisasi pasar dan meningkatnya interpenetrasi ekonomi serta saling 
ketergantungan pelaku-pelaku ekonomi menuntut perusahaan-perusahaan untuk mendesain 
kembali dan memodifikasi strategi bersaingnya. Bisnis pada abad 21 akan semakin banyak 
menghadapi tantangan karena konsumen lebih memandang kepada produk yang lebih high-
quality, lowcost, dan bisnis tersebut juga harus lebih responsif terhadap perubahan yang 
sangat cepat (Agustina, et al., 2020). Pesaing-pesaing baru ini semakin cakap dan lebih 
produktif karena manajer-manajer mereka lebih berpendidikan dan memiliki keahlian teknik 
serta ketidakjelasan lintas batas teknologi dan informasi menjadikan mereka dengan cepat 
mengakses cara-cara dan peralatan terkini. Kompleksitas dan tantangan yang dihadapi 
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perusahaan menuntut perusahaan untuk memiliki strategi inovasi dan orientasi pembelajaran 
yang tepat sehingga mampu bersaing dengan competitor, baik dari perusahaan nasional 
maupun bersaing dengan perusahaan multinasional.  
Globalisasi menawarkan peluang ekonomi yang bisa dimanfaatkan untuk 
pembangunan ekonomi (Bappenas, 2019), yaitu: (1) Pasar yang sangat terbuka untuk 
produk-produk ekspor; (2) Kemudahan untuk mengakses kapital dan teknologi/pengetahuan 
yang berasal dari luar negeri; (3) Kemudahan mendapatkan barang yang dibutuhkan 
masyarakat dan belum dapat diproduksi di Indonesia; dan (4) Peningkatan kegiatan 
pariwisata sekaligus yang membuka lapangan kerja dan juga menjadi ajang promosi produk-
produk Indonesia. Bentuk nyata dari globalisasi ekonomi salah satunya adalah pasar bebas 
yang sangat kompetitif. Peningkatan daya saing wilayah merupakan keharusan untuk 
mengantisipasi dan berpartisipasi dalam persaingan global. 
Pada tahun 2015, Ernst and Young (EY) melakukan pemetaan ekonomi kreatif global 
untuk pertama kalinya di dunia dan mencatat bahwa Industri Kreatif dan Budaya atau CCI 
bernilai sebesar 2,3 triliun dolar AS (US$ 2,3 trillion atau 30.654 triliun rupiah), dan menyamai 
3% dari PDB total dari seluruh dunia. Seiring dengan prospek perekonomian Indonesia yang 
akan menjadi salah satu negara dengan pendapatan tertinggi di dunia pada 2030 (Munaf and 
Pesik, 2019). Ekonomi Kreatif di Indonesia turut ditargetkan akan menjadi salah satu 
kekuatan industri kreatif dunia. Harapan Ekonomi Kreatif Indonesia untuk menjadi kekuatan 
baru ekonomi nasional di masa mendatang mulai menunjukkan gambaran positif mengingat 
kontribusi PDB (Produk Domestik Bruto) Ekonomi Kreatif terhadap PDB nasional terus 
menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Di Indonesia, geliat ekonomi kreatif tercatat 
dimulai sejak Pekan Produk Budaya Indonesia pertama kali digelar pada tahun 2007. Pada 
tahun 2009, Pemerintah Indonesia menerbitkan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009 yang 
mengatur tentang Pengembangan ekonomi kreatif, salah satu pionir landasan hukum yang 
pertama kali menempatkan ekonomi kreatif di panggung perekonomian nasional. 
Kreativitas dalam pemanfaatan dan pemaduan sumber daya ekonomi dan budaya 
juga mendorong perkembangan aktivitas ekonomi kreatif. Berdasarkan data dari (Bappenas, 
2019), beberapa indikatornya diantaranya pertumbuhan nilai tambah ekonomi kreatif yang 
mencapai 4,9 persen di tahun 2016, dengan kontribusi ekspor mencapai USD 19,9 miliar atau 
13,8 persen dari total ekspor. Jumlah tenaga kerja yang diserap di sektor ekonomi kreatif juga 
meningkat dari 15,5 juta orang di tahun 2014 menjadi 17,4 juta orang di tahun 2017. Capaian 
ekspor dan tenaga kerja ekonomi kreatif tersebut telah melampaui target-target dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019. Sejalan dengan 
perkembangan ekonomi digital, berbagai sumber daya ekonomi saat ini dapat dimanfaatkan 
dengan kecepatan distribusi dan kualitas yang semakin baik. Penetrasi-penetrasi ekonomi 
digital yang berlangsung cepat dan dinamis telah membentuk lansekap ekonomi digital di 
Indonesia saat ini tidak saja mencakup on demand services, e-commerce dan financial 
technology (Fintech), namun juga penyedia layanan internet of things (IoT). Proyeksi 
perkembangan ekonomi digital di Indonesia di antaranya ditunjukkan oleh pertumbuhan nilai 
transaksi e-commerce sebesar 1.625 persen menjadi USD 130 miliar dalam periode 2013-
2020. 
Industri kreatif sering pula diasosiasikan dengan industri skala kecil dan mikro atau 
UKM karena usaha-usaha industri kreatif lebih banyak memanfaatkan kreativitas dan inovasi 
dari sumber daya manusia dalam jumlah yang terbatas. Industri kreatif juga banyak 
diasosiasikan dengan UKM karena banyak pelaku usaha industri kreatif berbentuk start-up 
business, yaitu pelaku usaha yang baru memulai usaha. Perkembangan industri kreatif di 
Indonesia memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap perekonomian dan 
penyerapan tenaga kerja, serta memiliki peranan penting dalam pemberdayaan sumber daya 
manusia. Berdasarkan data statistik Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf, 2014) sepanjang tahun 2010-2013, kontribusi industri kreatif terhadap PDB 
diperkirakan sebesar 7,1%, dan terhadap keseluruhan nilai ekspor sebesar 6,1%, serta 
terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 10,7%, pertumbuhan industri kreatif adalah 5,6% 
dengan sektor kerajinan, fesyen, dan kuliner yang memiliki angka pertumbuhan tertinggi 
dibandingkan dengan sektor lainnya, (Bank Indonesia, 2015).  
Dipilih UKM ekonomi kreatif sektor kerajinan untuk dianalisis secara lebih mendalam 
pada penelitian ini, karena sektor industri kerajinan dianggap memiliki kontribusi yang 
signifikan dalam hal sumbangannya terhadap perekonomian, penyerapan tenaga kerja, dan 
pemberdayaan sumber daya alam lokal serta budaya Indonesia secara lebih optimal. Survei 
lapangan dilakukan di Indonesia pada bulan Maret-Mei 2014 oleh (Bank Indonesia, 2015) 
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dengan mengambil sampel dari enam provinsi sebagai provinsi-provinsi yang memiliki daya 
saing cukup tinggi dan rantai nilai yang kuat, serta memiliki jumlah pengusaha industri kreatif 
kerajinan terbanyak, baik untuk usaha mikro dan kecil maupun menengah dan besar. 
Keenam provinsi yang terpilih tersebut adalah: Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Bali, Nusa 
Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Barat.  
Fokus pada penelitian ini adalah kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor 
kerajinan di Nusa Tenggara Barat (NTB). NTB punya peluang besar untuk berkembang di 
industri kreatif terutama industri kerajinan dimana NTB juga merupakan salah satu kawasan 
pariwisata. Perkembangan pariwisata yang berdampak sangat positif pada pertumbuhan 
usaha kecil kerajinan karena faktor para wisatawan yang biasanya ingin memperoleh sesuatu 
yang bercirikan khas daerah yang dikunjunginya sebagai cinderamata. Disinilah kontribusi 
produk usaha kreatif dari usaha kecil kerajinan sangat diperlukan. Oleh karena itu, Industri 
kreatif dan kerajinan NTB memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. 
Berdasarkan data (BPS Nusa Tenggara Barat, 2020), mayoritas industri yang ada di Provinsi 
Nusa Tenggara Barat adalah industri kecil dan kerajinan rumah tangga. Jumlah perusahaan 
UKM industri kreatif formal terbanyak ada di Kota Mataram, Kabupaten Lombok Utara, 
Kabupaten Sumbawa Barat, Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Lombok Timur, dan Kota 
Bima. 
Masih minimnya kreativitas untuk industri kreatif di Provinsi Nusa Tenggara Barat dan 
yang menjadi, salah satu hal yang membuat lambatnya perkembangan industri kreatif di NTB 
adalah keberanian untuk melakukan inovasi produk, “NTB punya peluang untuk berkembang 
di industri kreatif terutama industri kerajinan dimana NTB juga merupakan salah satu 
kawasan pariwisata. Perkembangan pariwisata yang sangat berdampak sangat positif pada 
pertumbuhan usaha kecil kerajinan karena faktor para wisatawan yang biasanya ingin 
memperoleh sesuatu yang bercirikan khas daerah yang dikunjunginya sebagai cendramata. 
Di sinilah kontribusi produk usaha kreatif dari usaha kecil kerajinan sangat diperlukan. Oleh 
karena itu, Industri kreatif dan kerajinan NTB memiliki potensi yang cukup besar untuk 
dikembangkan. Untuk itu diperlukan penguatan kinerja untuk menentukan strategi yang tepat 
agar mampu unggul dan memenangkan persaingan (Syukriah, dan Hamdani, 2015). Faktor 
inovasi produk dan orientasi pembelajaran diyakini banyak pihak akan menjadi penentu 
dalam keberhasilan penguatan daya saing daerah. Untuk itu UKM perlu meningkatkan 
inovasi produk dan kinerja bisnisnya. Kinerja bisnis merupakan tolok ukur keberhasilan suatu 
usaha (Westerberg dan Wincent, 2008). Peningkatkan kinerja bisnis UKM dapat melalui 
pertumbuhan laba, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan pelanggan menjadi tolak ukur 
untuk tetap unggul dalam persaingan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis (1) pengaruh 
orientasi pasar dan orientasi teknologi terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor 
kerajinan di Nusa Tenggara Barat secara simultan, (2) pengaruh orientasi pasar dan orientasi 
teknologi terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan di Nusa Tenggara 
Barat secara parsial, (3) variabel yang dominan berpengaruh terhadap kinerja bisnis UKM 
ekonomi kreatif sub-sektor kerajinan di Nusa Tenggara Barat. 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 
2.1.  Konsep Orientasi Pasar 
Perusahaan yang berorientasi pada pasar adalah perusahaan yang menjadikan 
pelanggan sebagai fokus bagi perusahaan untuk menjalankan bisnisnya. Jaworski & Kohli, 
(1990) menyatakan bahwa orientasi pasar adalah pengumpulan intelijen pasar untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini dan mendatang, penyebaran intelejensi pasar ke 
berbagai divisi dan fungsi dalam perusahaan dan bagaimana perusahaan menanggapinya. 
Penyebaran informasi pasar pada seluruh komponen organisasi pasar diharapkan akan 
menghasilkan orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi antar fungsi yang 
mengarah pada dua kriteria keputusan yaitu fokus jangka panjang dan profitabilitas, 
(Wahyono, 2012). Menurut Narver & Slater (1990), orientasi pasar didefinisikan sebagai 
budaya perusahaan yang efektif dan efisien dalam menciptakan perilaku yang diperlukan 
untuk menciptakan nilai yang superior bagi pelanggan. Sedangkan menurut (Esteban, et al. 
2002), orientasi pasar bukan hanya membuat referensi pilihan menjadi nyata tetapi juga 
menjadikan pelanggan menjadi potensial. Orientasi pasar terbagi dalam tiga dimensi yaitu 
orientasi pada pelanggan, pembagian informasi pasar dan koordinasi antar fungsi dalam 
perusahaan, yang keputusannya akan bermuara pada fokus jangka panjang dan peningkatan 
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keuntungan. Unles, (2000) mengartikan orientasi pasar sebagai suatu proses dan aktivitas 
yang berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus menilai 
kebutuhan dan keinginan pelanggan. Penerapan orientasi pasar akan membawa peningkatan 
kinerja bagi perusahaan tersebut. Narver & Slater (1990) menyatakan bahwa orientasi pasar 
terdiri dari 3 komponen perilaku yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi 
interfungsional.  
 
2.2.  Konsep Orientasi Teknologi 
Teknologi Informasi merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang di gunakan untuk 
menciptakan, menyimpan, mengubah dan menggunakan informasi dalam segala bentuknya 
(Lestari et al., 2020). Teknologi menurut Kirk & Rifkin (2020) merupakan komponen fisik 
seperti produk, peralatan, cetak biru, teknik, dan proses, kemudian informasi dapat diartikan 
sebagai metode dalam manajemen, pemasaran, produksi, quality control, keahlian, dan 
fungsi (Flynn, B. B., Schroeder, R. G. and Sakakibara, 1995). Dengan demikian teknologi 
mempertajam posisi dan aplikasi bisnis, termasuk didalamnya mengelola analisis data untuk 
mengetahui dan memperbaiki kondisi bisnis yang terjadi, mempertajam strategi bisnis bagi 
korporasi, dan mempergunakan perangkat lunak dalam sistem pemasaran misalnya aplikasi 
e-commerce. Perusahaan yang berorientasikan pada teknologi bisa bermakna bahwa 
perusahaan dapat menggunakan pengetahuan teknisnya guna membuat solusi teknis dalam 
menjawab dan memenuhi kebutuhan dari penggunanya (Merdika et al., 2019). Orientasi 
teknologi memainkan peran penting dalam kesuksesan sebuah perusahaan, dimana dengan 
teknologi yang canggih, perusahaan mampu menciptakan baik manajemen maupun produk 
yang lebih baik yang akan mempengaruhi peningkatan kinerja bisnis juga. 
Teknologi informasi tersebut bisa dipandang sebagai alat atau media untuk 
memperoleh pengetahuan dan informasi serta sebagai alat dalam menjalankan proses bisnis 
itu sendiri untuk mendorong meningkatnya inovasi. Setelah kemajuan inovasi tersebut, maka 
adanya peningkatan kinerja perusahaan yang bisa dijadikan salah satu indikator daya saing 
dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif. Inovasi bisa bersifat inkremental (kontinu) 
atau terobosan (terputus-putus). Terobosan Inovasi adalah teknologi baru, unik, atau 
mutakhir kemajuan dalam kategori produk yang secara signifikan berubah pola konsumsi 
pasar (Ghazal et al., 2016). Indikator teknologi informasi dalam konsep pemasaran menurut 
Rook & Hoch (1985) ialah menghemat waktu, cepat, berkapasitas, jelas, dan biaya rendah 
pada komunikasi dan proses transaksi. Keterkaitan teknologi informasi pemasaran dan 
inovasi juga berarti bahwa perusahaan dapat menggunakan pengetahuan secara teknis 
dalam memberikan solusi dan memenuhi kebutuhan baru bagi pasar (Firman et al., 2020). 
Teknologi dan inovasi dalam perusahaan adalah perubahan baru, baik dalam produk (barang 
dan jasa) atau proses (Nurhilalia et al., 2019). Pengertian teknologi secara umum merupakan 
fasilitator dalam mengembangkan suatu produk dan membantu memenuhi kebutuhan dan 
keinginan pasar, karena teknologi informasi pemasaran merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan inovasi produk. Dengan menggunakan teknologi yang canggih, 
maka perusahaan dapat menciptakan produknya menjadi lebih baik atau lebih inovatif . 
 
2.3.  Konsep Kinerja Bisnis 
Kinerja merujuk pada tingkat pencapaian atau prestasi perusahaan dalam periode 
waktu tertentu. Kinerja perusahaan adalah hal yang sangat menentukan dalam 
perkembangan perusahaan. Tujuan perusahaan untuk tetap eksis, memperoleh keuntungan, 
dan dapat berkembang (growth) dapat tercapai apabila perusahaan tersebut memiliki 
performa yang baik. Kinerja (performance) perusahaan dapat dilihat dari tingkat penjualan, 
tingkat keuntungan, tingkat pengembalian modal, tingkat turn-over dan pangsa pasar yang 
diraih (Arrigo, 2018). Mohd Suki et al (2008) dan (Dong & Phuong, 2018) mengartikan kinerja 
sebagai tindakan (kata kerja), bukan sebagai peristiwa (kata benda). Kinerja merupakan 
suatu tindakan yang terdiri atas beberapa unsur dan bukan hasil dalam sekejab saja. Kinerja 
dipandang sebagai suatu proses. Mengatur kinerja merupakan sebuah proses 
berkesinambungan yang melibatkan sumber daya manusia untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Kinerja perusahaan secara umum dan keunggulan kompetitif merupakan tolak 
ukur tingkat keberhasilan dan pengembangan perusahaan kecil. Pengukuran terhadap 
pengembalian investasi, pertumbuhan, volume, laba dan tenaga kerja pada perusahaan 
umum dilakukan untuk mengeathui kinerja perusahaan (Georgescu Iuliana, 2014). Kinerja 
perusahaan merupakan gambaran keberhasilan perusahaan untuk mencapai sasaran-
sasarannya dan dapat diukur berdasarkan objektif maupun persepsi (Felício et al., 2019). 
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Kaur et al (2019) menggunakan 3 indikator untuk pengukuran kinerja bisnis, yaitu; 
efisiensi, pertumbuhan. dan profit. Kinerja perusahaan merupakan fenomena multi aspek 
yang sulit diukur. Sedangkan pengukuran secara kualitatif atau sering disebut indikator 
kinerja, merupakan pengukuran kinerja dengan menggunakan pendekatan skala tertentu atas 
variabel-variabel kinerja seperti pengetahuan dan pengalaman bisnis, kemampuan untuk 
menawarkan kualitas produk dan jasa, kapasitas untuk mengembangkan proses dan produk 
baru, kemampuan mengelola dan bekerja dalam kelompok, produktivitas tenaga kerja, dan 
tanggung-jawab perusahaan terhadap lingkungan. Dalam penelitian (Yohan et al., 2013) 
(Yohan Hadi Wijaya dan Dhyah Harjanti, 2013)(Yohan Hadi Wijaya dan Dhyah Harjanti, 
2013) menyatakan bahwa kinerja pemasaran dan kinerja sumber daya manusia, tanpa 
melihat kinerja keuangan dan kinerja operasional.  Hipotesis penelitian yang diajukan adalah:  
 
(1) Orientasi pasar dan orientasi teknologi berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB,  
(2) Orientasi pasar dan orientasi teknologi berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB, dan  
(3) Orientasi pasar merupakan variabel yang dominan. 
  
 
III. Design Penelitian dan Metodologi 
 
Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif  dengan metode penelitian survei, 
yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi serta  menggunakan  kuesioner 
sebagai alat  alat pengumpul data yang utama. Populasi penelitian ini adalah seluruh seluruh 
UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB yang tercatat dalam TDI (Tanda Daftar 
Industri) dengan jumlah populasi 172 dan sampel sebanyak 120 perusahaan menggunakan 
metode purposive sampling.  Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui  
kuesioner yang dibagikan kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
sumber-sumber yang terkait.  Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
adalah analisis regresi linier berganda, yang termasuk didalamnya uji F, uji T, uji korelasi dan 
uji koefisien determinasi (Field, 2009).   
Definisi operasional dari variabel-variabel yang diteliti adalah (1) Orientasi pasar 
adalah sesuatu yang penting bagi kelangsungan usaha (perusahaan), dimana perusahaan 
tersebut sangat mengerti kebutuhan pelanggan untuk memenuhi kebutuhan yang tepat 
sesuai dengan permintaan pasar. Orientasi pasar diukur berdasarkan indikator dengan 
berdasar dari referensi yang telah dikembangkan oleh (Narver & Slater, 1990), (Esteban, et 
al. 2002),  dan Jaworski & Kohli (1993) dan Mavondo et al, 2015): dengan indikator yang 
meliputi orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan informasi pasar. (2) Orientasi teknologi 
adalah kemampuan perusahaan untuk mempergunakan perkembangan teknologi terkini 
untuk meningkatkan inovasi dan memudahkan akses pemasarannya, Indikator yang 
dipergunakan dalam mengukur konstruk orientasi teknologi merujuk pada (e.g., Merdika et 
al., 2019; Lestari et al., 2020; Abulrub et al., 2012), dengan indikator yang meliputi 
Pengguaan teknologi terbaru, Mempercepat pelayanan kepada pelanggan,  dan kemudahan; 
(3) Kinerja Bisnis UKM adalah keberhasilan perusahaan dalam mencapai sasaran strategis 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Indikator yang dipergunakan dalam mengukur konstruk 
kinerja bisnis merujuk pada (e.g., Mahmoud et al., 2017; Kaur et al., 2019) dengan indikator 
yang meliputi proses bisnis, pendapatan bisnis, dan ekspansi geografis. 
 
IV. Hasil Penelitian & Pembahasan 
 
4.1.  Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner atau instrumen penelitian 
dimaksudkan untuk menguji kelayakan secara psikometri suatu kuesioner. Kuesioner yang 
valid dan reliabel akan menjamin data yang diperoleh tidak mengalami bias yang berarti. Uji 
validitas dilakukan terhadap masing-masing item pernyataan dalam kuesioner. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi product moment antara skor item 
dengan skor total (skor instrumen). Jika suatu item memiliki korelasi item-total signifikan (r-
hitung > r tabel), maka item pernyataan tersebut valid. Dalam uji validitas ini digunakan 
responden sebanyak 120 orang, sehingga pada tingkat signifikansi 5% dari tabel r diperoleh 
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nilai rtabel = 0,179. Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa seluruh item pertanyan 
dalam penelitian ini adalah valid, yang ditunjukkan dengan nilai dari masing – masing  item 
pertanyaan memiliki nilai Pearson Correlation positif dan lebih besar dari pada nilai r tabel 
(0,179): 
 
1. rhitung untuk indikator X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6, X1.7, X1.8, X1.9 
adalah berturut-turut: 0,447; 0,547; 0,409; 0,536; 0,558; 0,501; 0,376; 0,629; 
0,460. 
2. rhitung untuk indikator X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, X2.5, X2.6, X2.7, X2.8, X2.9 
adalah berturut-turut: 0,565; 0,727; 0,649; 0,674; 0,729 0,698; 0,738; 0,683; 
0,663. 
3. rhitung untuk indikator Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, Y.5, Y.6, Y.7, Y.8, Y.9 adalah berturut-
turut: 0,452; 0,535; 0,771; 0,621; 0,641; 0,665; 0,500; 0,643; 0,699. 
 
Uji reliabilitas terhadap kuesioner penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar atau sama dengan 0,6, maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. Nilai 
reliabilitas variabel orientasi pasar sebesar 0,617, orientasi teknologi sebesar 0,855, dan 
kinerja bisnis UKM sebesar 0,797. Angka ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang 
digunakan adalah handal (reliabel) (Mashur et al., 2020). 
 
4.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar dan orientasi teknologi terhadap kinerja 
bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB maka digunakan analisis regresi linier 
berganda, dimana variabel bebasnya adalah orientasi pasar (X1) dan orientasi teknologi (X2) 
serta variabel terikatnya adalah kinerja bisnis UKM (Y). Berikut hasil uji regresi yang 
dilakukan.  
 







T hitung Nilai P Keterangan 
Konstanta 0,342 - 1,083 0,281 Signifikan 
Inovasi (X1) 0,636 0,504 6,722 0,000 Signifikan 
Orientasi Pembelajaran (X2) 0,297 0,332 4,427 0,000 Signifikan 
F hitung = 73,398, P = 0,000 
F tabel =  3,074 , t tabel = 1,980    
R = 0,746, R
2
 = 0,556 
 
Dari hasil uji regresi berganda yang dilakukan pada tabel 1, dapat dibuat persamaan 
sebagai berikut: 
 
Y = 0,342+ 0,636X1 + 0,297X2 
 
Dari persamaan yang terbentuk di atas dapat dijelaskan interpretasinya sebagai 
berikut: 
 
1. b0 (konstanta) = 0,342 artinya apabila variabel orientasi pasar dan orientasi 
teknologi dalam keadaan konstan, maka kinerja bisnis UKM adalah sebesar 
0,342 satuan. 
2. b1 = 0,636, artinya apabila variabel orientasi pasar (X1) meningkat 1 satuan, 
maka kinerja bisnis UKM (Y) akan meningkat sebesar 0,636 satuan. 
3. b2 = 0,297, artinya apabila variabel orientasi teknologi (X2) meningkat 1 satuan, 
maka kinerja bisnis UKM (Y) akan meningkat sebesar 0,297 satuan. 
 
4.3. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar dan orientasi teknologi 
terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB   secara simultan 
(bersama-sama). Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 
Apabila F hitung > F tabel,  maka dikatakan pengaruhnya signifikan, dan apabila F hitung < F 
tabel, maka dikatakan pengaruhnya tidak signifikan. Dari tabel di atas diperoleh F hitung lebih 
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besar dari F tabel, yakni 73,398 > 3,074. Jadi, variabel orientasi pasar dan orientasi teknologi 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UKM secara 
simultan.  
 
4.4. Uji T (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar dan orientasi teknologi 
terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB secara parsial (sendiri-
sendiri). Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung 
> t tabel, maka dikatakan pengaruhnya signifikan, dan apabila t hitung < t tabel, maka 
dikatakan pengaruhnya tidak signifikan. Dari tabel di atas diperoleh t hitung untuk variabel 
orientasi pasar (X1) lebih besar dari t tabel, yakni 6,722 > 1,980 dan nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 yakni 0,000. Jadi, variabel orientasi pasar mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja bisnis UKM (Y) secara parsial. Selanjutnya, T hitung untuk 
variabel orientasi teknologi (X2) lebih besar dari t tabel, yakni 4,427 > 1,980 dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yakni 0,000. Jadi, variabel orientasi teknologi mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UKM (Y) secara parsial. 
 
4.5. Uji Korelasi  
Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel orientasi pasar dan orientasi 
teknologi dengan kinerja bisnis UKM maka dilakukan uji korelasi. Dari hasil uji korelasi yang 
dilakukan didapat nilai korelasi (R) sebesar 0,746 yang signifikan pada α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat dan signifikan antara variabel orientasi pasar 
dan orientasi teknologi dengan kinerja bisnis UKM.  
 
4.6. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Dari tabel di atas 
diperoleh koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,556 (55,6%). Ini berarti bahwa variasi variabel 
terikat kinerja bisnis UKM dapat dijelaskan oleh variabel-variabel orientasi pasar dan orientasi 
teknologi sebesar 55,6%, sedangkan sisanya 44,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
diluar variabel yang diteliti.  
 
Pembahasan 
Bab ini membahas tentang temuan-temuan sebagai jawaban dari pertanyaan 
penelitian atau rumusan masalah penelitian dan mendiskusikan dengan landasan teoretis 
atau temuan-temuan sebelumnya sebagai suatu implikasi dari hasil penelitian tersebut. 
 
1. Pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja bisnis UKM  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dengan pengujian 
secara parsial diketahui bahwa variabel orientasi pasar memiliki nilai koefisien sebesar 0,636, 
t-hitung 6,722 dan nilai signifikansi 0,000 yang berarti jika variabel orientasi pasar meningkat 
1 satuan maka akan meningkatkan kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan 
NTB sebesar 0,636 satuan. Dengan kata lain, orientasi pasar yang bertambah baik akan 
meningkatkan kinerja bisnis UKM ekonomi kreatif sub-sektor kerajinan NTB.  
 
2. Pengaruh orientasi teknologi terhadap kinerja bisnis UKM  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dengan pengujian 
secara parsial diketahui bahwa variabel orientasi teknologi memiliki nilai koefisien sebesar 
0,297, t-hitung 4,427 dan nilai signifikansi 0,000 yang berarti jika variabel orientasi teknologi 
meningkat 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor 
kerajinan NTB sebesar 0,297 satuan. Dengan kata lain, orientasi teknologi yang bertambah 
baik akan meningkatkan kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB.  
 
3. Pengaruh orientasi pasar dan orientasi teknologi terhadap kinerja bisnis UKM  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dengan pengujian 
secara simultan diketahui bahwa variabel orientasi pasar dan orientasi teknologi secara 
simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UKM, dengan 
nilai F hitung yang lebih besar dari nilai F tabel (73,398 > 3,047) dan nilai P yang lebih kecil 
dari α (0,000 < 0,05). Ini berarti bahwa variabel orientasi pasar dan orientasi teknologi 
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja bisnis 
UKM. Kombinasi orientasi pasar dan orientasi teknologi yang baik akan meningkatkan kinerja 
bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB.  
 
V. Simpulan Dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan orientasi pasar dan orientasi teknologi 
secara simultan terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB. 
Ini berarti bahwa bila orientasi pasar dan orientasi teknologi secara bersama-sama 
bertambah baik, maka akan meningkatkan kinerja bisnis UKM, dan sebaliknya bila 
orientasi pasar dan orientasi teknologi secara bersama-sama memburuk, maka akan 
menurunkan kinerja bisnis UKM.   
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan orientasi pasar secara parsial terhadap 
kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB. Ini berarti bahwa bila 
orientasi pasar bertambah baik, maka akan meningkatkan kinerja bisnis UKM, dan 
sebaliknya bila orientasi pasar berkurang, maka akan menurunkan kinerja bisnis UKM.  
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel orientasi teknologi secara parsial 
terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan NTB. Ini berarti bahwa 
bila orientasi teknologi bertambah baik, maka akan meningkatkan kinerja bisnis UKM, 
dan sebaliknya bila orientasi teknologi menurun, maka akan menurunkan kinerja bisnis 
UKM.  
4. Orientasi pasar berpengaruh dominan terhadap kinerja bisnis UKM industri kreatif sub-
sektor kerajinan NTB.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Para pelaku UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan diharapkan mampu 
mengoptimalkan orientasi pasar dan orientasi teknologi sehingga berdampak pada 
peningkatan kinerja bisnis. 
2. Para pelaku UKM industri kreatif sub-sektor kerajinan diharapkan membangun 
komunikasi internal yang baik agar proses orientasi pasar dan orientasi teknologi bisa 
berjalan dan berkelanjutan secara terus menerus.      .   
3. Tuntutan pasar mengharuskan agar para pelaku UKM terus menghasilkan produk 
berkualitas dan inovatif sehingga mesti direspon dengan cepat dan tepat. Bersikap 
proaktif mendengar harapan ataupun keluhan pelanggan, serta mencari dan 
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